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ABSTRAK 

 

Program Pengabdian kepada masyarakat  yaitu Program Penerapan Teknologi Tepat Guna kepada Masyarakat di desa 

Curug Kecamatan  Gunung Sindur Kabupaten Bogor ini melibatkan masyarakat dalam upaya pemberdayaan masyarakat 

bersama Petani Ikan lele Pandemi covid 19 menjadi penyebab , beragam lini kehidupan mengalami kesulitan, bukan 

hanya menimbulkan masalah Kesehatan diseluruh dunia tetapi juga masalah perekonomian. Petani ikan lele berusaha 

untuk mempertahankan usahanya ditengah pandemic covid 19.  Petani ikan lele juga kena imbasnya yang mengalmi 

penurunan pendapatan/omzet hingga mencapi 50% lebih pada saat pandemic covid19 ini, Program PTTG ini dapat 

membantu untuk meningkatkan kembali pendapatan, terutama setelah pasca panen. PNJ melalui UP2M mencoba untuk 

memberikan solusi terhadap kendala tersebut melalui pengembangan Pemasaran serta membuat olahan berbahan dasar 

Ikan Lele. Solusi yang ditawarkan untuk permasalah pasca panen yaitu dalam hal marketing atau pemasaran produk  

olahan Ikan lele atau diversifikasi produk, melalui Website/Internet marketing 4.0, Pendirian koperasi , dapat 

mengembangkan usahanya serta memberikan alat penunjang untuk mempermudah dalam kegiatan produksi. Program 

selajutnya ada yaitu pendampingan agar keberlanjutan dapat berjalan lebih intensif, agar bisa membawa produk mereka 

ke tingkat nasional.  Keberlanjutan Program ini diharapkan masyarakat dapat terus menerapkan program ini sehingga 

ekonomi masyarakat dapat meningkat dan yang terpenting dapat memberdayakan masyarakat di diwilayah tersebut. 

Kata Kunci : covid 19, Petani Ikan Lele, Pasca Panen, Pemberdayaan Masyarakat, Pemasaran Internet  

 

ABSTRACT 

 

Community Service Program is a Program for The Application of Appropriate Technology to the Community in the 

village of Curug District Mount Sindur Bogor Regency involves the community in efforts to empower the community 

together with catfish farmers Pandemic covid 19 is the cause, various life lines are experiencing difficulties, not only 

causing health problems around the world but also economic problems. Catfish farmers are trying to maintain their 

business in the midst of the covid 19 pandemic.  Catfish farmers are also affected by the decrease in income / turnover to 

reach 50% more during the covid19 pandemic, this PTTG Program can help to increase income back, especially after 

post-harvest. PNJ through UP2M tries to provide solutions to these constraints through marketing development and 

making processed catfish-based. Solutions offered for post-harvest problems, namely in terms of marketing or marketing 

of processed products Catfish or product diversification, through website / Internet marketing 4.0, the establishment of 

cooperatives, can develop its business and provide supporting tools to facilitate production activities. The next program 

is mentoring so that sustainability can run more intensively, in order to bring their products to the national level.  The 

sustainability of this program is expected that the community can continue to implement this program so that the 

community economy can improve and most importantly can empower people in the region. 

Keywords: , Catfish Farmers, covid 19, Community Empowerment, , , Internet Marketing, Post Harvest 

 

PENDAHULUAN 

 

Wabah pandemic Covid19 telah melanda dunia, hamper semua negeri berusaha untuk memeranginya, 

karena masalah pandemic covid ini tidak hanya berdampak kepada masalah keksehatan akan tetapi virus ini 

yang dikenal dengan covid19 telah menimbulkan masalah di sector lainnya seperti sector ekonomi. Tidak 

hanya pada perusahaan atau industry besar, akan tetapi pandemic ini telah membuat usaha-usaha kecil di 

Indonesia mulai mengalami penurunan bahkan sampai 50% lebih.  

Semakin merebaknya virus corona ini membuat ekonomi masyarakat terasa semakin berat, termasuk 

salah satunya adalah petani ikan Lele, Mereka mengalami penurunan usaha sampai 50% lebih, dikarenakan 

pakan yang mahal, pasca panen hasilnya dijual sangat murah, karena sudah jarang pembeli, bahkan dijual 

dengan harga murah, karena terpaksa.  Apalagi ditambah dengan kondisi pandemic covid 19 ini.  

mailto:hamadalwani@gmail.com
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Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UP2M) Politeknik Negeri Jakarta  mencoba untuk 

memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh petani ikan lele, khususnya pasca panen, yaitu 

dengan memberikan pengetahuan bagaimana memasarkan produk melalui website agar lebih dikenal oleh 

masyarakat luas, pendirian Koperasi sebagai wadah/organisasi yang dapat mengelola produk pasca panen dan 

memberikan alat penunjang guna mempermudah dalam proses produksi.  

Pelaksanaan Penerapan Teknologi Tepat Guna (PPTTG) kepada masyarakat ini UP2M bekerjasama 

dengan pelaku usaha petani Ikan Lele, yang terdapat di Kelurahan Gunung Sindur Kabupaten Bogor  yaitu  

Pak Syamsudin sebagai ketua Dusun sekaligus anggota  Curug Mitra mandiri serta pak Helmi Fuad Humaedi  

sebagai ketua kelompok curug Mutiara. Selain itu, kedua Kelompok dan Kadus  tersebut juga telah memiliki 

beberapa anggota kelompok petani ikan Lele. Hasil pemetaan lingkungan menunjukan bahwa usaha Petani 

Ikan lele tersebut beroperasi dengan memberdayakan masyarakat khususnya yang tidak memiliki pekerjaan di 

sekitar tempat usaha. Melihat potensi tersebut maka kegiatan ini akan diproyeksikan pada pengembangan 

Diversifikasi produk Ikan Lele  dengan melakukan Pemasaran melalui system Internet, serta sosialiasasi 

Pemasaran online dan offline , pelatihan, pedirian koperasi serta memberikan alat penunjang produksi.  

Trategi pemasaran saat ini terus berkembang, perjalanan  mengenal era marketing 1.0 yang berorientasi 

pada produk, kini dunia pemasaran sudah berkembang hingga era marketing 4.0. Pada era industri 4.0 

sebagian besar memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ada namun menurut Marketing 4.0 

interaksi secara offline tetap diperlukan. Hal ini dikarenakan untuk menarik konsumen sampai pada 

tindakan menganjurkan itu muncul, maka tetap dibutuhkan sentuhan dari produsen untuk 

menghasilkan pelayanan yang maksimal. Karena itu, konsep Marketing 4.0 sendiri tidak bertujuan 

untuk menjatuhkan marketing offline yang mungkin sudah terbentuk(Citra Anggraini Tresyanto: 2020) 

Permasalahan pada kelompok masyakat yaitu petani ikan lele, adalah produksi ikan lele pada saat 

pandemic covid 19 pasca panen. Dalam rangka memberdayakan mayarakat dan membuka lapangan pekerjaan 

baru bagi masyarakat di tengah pandemi covid-19 melalui pengembangan usaha Ikan Lele, maka  perlu 

didukung sarana dan prasarana yang mencerminkan upaya pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

usaha guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan pendapatan serta gambaran teknologi 

yang diterapkan dimasyarakat seperti pengembangan fungsi sarana dan praserana pendukung untuk 

pengembangan usaha diversifikasi produk  seperti pemberian alat penunjang. Selain itu juga, memberikan 

pengetahuan mengenai pembuatan website serta pemasaran dan Pendirian Koperasi. 

 

 

 
 

Gambar 1.1. Diskusi Bersama Petani Ikan Lele beserta kepala Dusun Desa Curug 

 

Sumber : data diolah, tahun 2020 

a. Tujuan dari kegiatan PPTTG ini adalah untuk memberikan solusi kepada petani ikan lele, yaitu melalui 

Penguatan kelompok petani ikan lele, Pengembangan Usaha Ikan Lele Pasca Panen, Diversifikasi 

produk (ikan lele di olah menjadi pilet, nugget, bakso, abon, krupuk dll), Pemasaran melalui teknololgi 

4.0, Pembuatan koperasi, Pemberian Peralatan untuk menunjang serta memudahkan dalam melakukan 

produksi. 
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METODE 

Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut adalah kelompok Petani Ikan Lele serta 

anggota masyarakat  yang dibagi menjadi 4 perkelompok yang terdiri dari pelaku usaha ikan lele 

serta  masyarakat usia produktif seperti RT/RW, PKK, Karang Taruna, serta  masyarakat yang tidak 

memiliki pekerjaan. Mengingat sedang dalam kondisi pandemi covid-19 dan untuk mencegah hal yang 

tidak diinginkan, maka pelaksanaan kegiatan tetap mengikuti anjuran pemerintah melalui penerapan  

protocol Kesehatan  dengan menerapkan physical distancing/social distancing, memakai masker , 

cuci tangan serta membawa hand sanitizer.  Metode dan tahapan dalam penerapan TTG kepada 

masyarakat, mulai dari identifikasi kebutuhan masyarakat, perancangan, pembuatan, uji operasi, 

pendampingan operasional, dan penerapan TTG tersebut kepada masyarakat/mitra, adalah sebagai berikut: 

1) Tahapan 1: 

Melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat, yaitu melalui survey pendahuluan, untuk mempelajari 

situasi kerja petani ikan lele pasca panen, di desa curug kecamatan gunung sindur kabupaten Bogor , 

melalui aparatur desa serta kondisi petani ikan lele, mengajak masyarakat yang potensial untuk 

melakukan usaha berbasis kemitraan serta kelompok peminatan yang ada di wilayah tersebut, 

sehingnga terkumpul peserta yang berminat terhadap salah satu produksi ikan lele serta pelatihan 

pemasaran melalui Internet.  

2) Tahap 2; 

Melalui penyaringan dengan bantuan  aparatur desa dan dengan kondisi petani ikan lele terpilih 

masyarakat yang benar-benar mampu serta ada keinginan untuk mengembangkan usaha ikan lele 

pasca panen, melalui pemberdayaan masyarakat. Kemudian selanjutnya ada pelatihan, dilakukan 

dengan system Online dan Offline. Hanya 50% dari jumlah anggota yang diberikan pelatihan dengan 

system offline, dan Sebagian lagi dengan system online. Setiap kehadiran dalam pelatihan akan 

persiapan dan diberikan google form untuk dapat dijadikan sebagai absen kehadiran peserta dalam 

proses pelatihannya. 

Setiap peserta wajib membawa alat tulis sendiri, dengan harapan setiap peserta / kelompok 

peserta/mitra dapat beraprtisipasi untuk selalu hadir disetiap sesi kegiatan, karena aka nada pelatihan: 

a.  Pelatihan membuat olahan dari Ikan lele yang dapat bertahan lama, misalnya disimpan di lemari 

pendingin untuk di jual secara online maupun offline.  

b. Pelatihan selanjutnya adalah pemasaran produk melalui online dengan menggunakan beberapa 

media social  misalnya : dilaksanakan dengan satu system penjualan 4.0 seperti dibuat kanal untuk 

penjualan seperti dilakukan oleh marketplace yang sudah ada dan besar di Indonesia. 

c. Pembuatan Koperasi, dengan minimal anggota 20 orang, koperasi sebagai wadah untuk kelompok 

petani ikan lele, sehingga dapat dijadikan wadah  organisasi dan Kerjasama antar anggota. 

d. Dilakukan pendaftaran Mereknya. Diakhir program akan diadakan monitoring dan evaluasi dari 

kegiatan pelatihan ini, Untuk hasil produksi akan di daftarkan hak mereknya sehingga akan dilihat 

keberhasilan dari program ini, diharapkan banyak kemajuan yang diperoleh sehingga akan 

menjawab permasalah yang ada di masyarakat. 

Teknologi yang  diterapkan ke Masyarakat  yaitu : membuat web jaringan bisnis melalui marketing 

system 4.0, Proses Pendirian Koperasi, Pemberian Peralatan : Meat Grinder, hand sealer, Chest 

Freezer, Oven, Pembuatan Kemasan, Merek / Logo. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat PPTTG dilaksanakan secara lancer, yaitu mulai bulan 

oktober dengan melaksanakan Pra kegiatan melalui survey pendahuluan, pelaksanaan dan monitoring evaluasi 

program PPTTG. 

Faktor utama mengenai pemasaran ikan lele dan pasca panen. Mengapa ikan lele? Ikan lele 

merupakan salah satu jenis ikan tawar yang sangat popular di masyarakat Indonesia. Kandungan gizinya yang 

tinggi terutama protein, dagingnya halus, durinya teratur, dapat disajikan dalam berbagai olahan, rendah 

kholesterol dan harganya yang murah sehingga menjadikan ikan lele menjadi favorit di kalangan masyarakat 

dari kelas bawah menengah dan atas (Sulistyowati:2020). 

 

 

 
 

Gambar.1.2. Survey lanjutan sebelum pelaksanaan kegiatan 

Sumber : data diolah, tahun 2020 

 

Solusi yang ditawarkan adalah Penguatan kelompok petani ikan lele, Pengembangan Usaha Ikan Lele Pasca 

Panen, Diversifikasi produk (ikan lele di olah menjadi pilet, nugget, bakso, abon, krupuk dll), Pemasaran 

melalui teknololgi 4.0, Pembuatan koperasi, Pemberian Peralatan untuk menunjang serta memudahkan dalam 

melakukan produksi. Dan pembuatan Kemasan, Logo/Merek. 

Marketing 4.0 sendiri berbeda dari jenis marketing 1.0, marketing 2.0 dan marketing 3.0. Hal yang 

membedakan keempatnya jenis marketing ini adalah tentang fokus pemasarannya. Marketing 4.0 merupakan 

pendekatan pemasaran yang mengombinasikan antara offline dengan online terjadi antara penjual dan 

konsumen. Marketing 4.0 merupakan pendekatan terbaru, tujuan utamanya adalah untuk memenangkan 

advokasi antaran konsumen dengan kebutuhan teknologi yang  dibutuhkan untuk saling melengkapi. 

Kemajuan teknologi memang memungkinkan kita melakukan pemasaran secara online sehingga lebih mudah 

dan dapat menyasar pelanggan lebih luas. Namun interaksi secara online saja tidaklah cukup (jurnal 

entrepreuneur:2020) Dahulu pada customer path dikenal dengan 4A, yakni Aware, Attitude, Act, dan Act 

Again. Maka customer path pada era marketing 4.0  telah berubah menjadi 5A, yakni Aware, Appeal, Ask, 

Act, dan Advocate. Sementara marketing 4.0 memanfaatkan konektivitas antara mesin dan kecerdasan buatan 

untuk meningkatkan produktivitas pemasaran sambil meningkatkan konektivitas antar manusia untuk 

memperkuat keterlibatan pelanggan.( Nur Lella Junaedi:2020). 

Ikan Lele merupakan salah satu ikan air tawar yang paling banyak dibudidayakan. Bogor merupakan 

kabupaten dan kota yang memiliki potensi cukup besar untuk budidaya Lele. Hal ini dikarenakan konsumsi 

ikan Lele cukup banyak diserap oleh wilayah DKI Jakarta dan kota Bogor menjadi penyedianya. (Raissa 

Rahmaditya Rabilla: 2018) 

Pelaksanaan Kegiatan Masyarakat sangat antusias sampai acara sosialisasi serta pengenalan kegiatan dari 

Direktur PNJ, Kemenristek, Kepala Desa serta tokoh Masyarakat dan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

Program PPTTG Politeknik Negeri Jakarta . 
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Gambar 1.3. flayer kegiatan dan kegitan pembukaan 

 

Kegiatan Sosialisasi, Tim PNJ membuat flyer supaya bisa dilihat secara luas, baik baik masyarakat kampus 

maupun masyarakat umum, dilaksanakan secara offline dan online (melalui Zoom). 

Pada saat Pelaksanaan Pembukaan, Direktur PNJ memberika sambutan dan sekaligus membuka acara 

sosialisasi dan pendampingan dilakukan secara daring. 

 

  
Gambar 1.4. Pembukaan Kegiatan sosialisasi , penyerahan barang dan pendampingan PPTTG 

Sumber : data diolah tahun 2020 

 

Produk ikan lele yang akan dibuat sebagai salah satu olahan selain abon juga siomay dan stik ikan lele.  

Ikan lele merupakan salah satu pangan sumber protein karena kandungan proteinnya berkisar antara 22,0 

– 46,6%. Oleh karena itu, olahan berbahan dasar ikan lele dapat menjadi alternatif sumber protein  Salah 

satu alternatif produk olahan ikan lele yang memiliki banyak peminat dan mudah dalam pemasaran yaitu 

abon. Menurut (armin musadad:2019) abon ikan merupakan produk olahan berbahan dasar ikan yang 

telah melewati beberapa proses seperti penggilingan, pemberian bumbu dan penggorengan. Abon 

termasuk salah satu makanan yang tahan lama yang memiliki protein tinggi dan memiliki kadar 

kolesterol yang rendah, yang sudah dikenal oleh masyarakat luas. Abon biasanya diolah dari daging sapi 

akan tetapi, daging ikan juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan abon. Ikan lele adalah 

salah satu jenis ikan yang dapat di manfaatkan untuk pembuatan abon (Aliyah : 2019). Bahan baku yang 

mudah didapat dan peralatan yang dibutuhkan sederhana membuat usaha abon ikan lele relatif tidak 

membutuhkan biaya investasi yang besar. Oleh sebab itu peluang bisnis abon ikan lele sangat terbuka 

bagi yang berminat mendirikan usaha baik untuk usaha sampingan maupun usaha rumahan(sundari 

2017). Ikan lele yang bisa dijadikan bahan baku pembuatan abon adalah ikan lele dalam kondisi segar, 

ukuran dumbo, warna dagingnya cerah, dagingnya terasa kenyal, dan tidak berbau busuk. Ciri fisik ikan 
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lele mempunyai daging yang tebal, memiliki serat kasar dan tidak mengandung banyak duri 

(Aliyah:2016) 
 

  
Gambar 1.5 Demo masak siomay dan baso dan Foto Bersama peserta 50% online/offline 

Sumber : data diolah tahun 2020 

 

Luaran Capaian kegiatan yang dihasilkan dari kegiatan PPTTG adalah Publikasi ilmiah pada jurnal, 

pemakalah dalam pertemuan ilmiah, Hak Cipta atas buku, dan merek dari koperasi dan produk, TTG, Website 

Sistem Pemasaran Melalui 4.0 Melalui Web Petani Ikan Lele, Artiel Jurnal (seminar nasional dan jurnal 

pengbdian kepada masyarakat), Draft Buku Ajar, draft koperasi, Pembuatan Video di Upload di Youtube, 

Media Massa Depok.com, harian pelita On Line dll. 

Berdasarkan hasil monev yang dilaksanakan kepada kelompok Petani Ikan Lele, sudah pada tarap persiapan 

pembuatan produk serta persiapan pendirian koperasinya, sedang diupayakan secepatnya agar segera bisa 

mengantisipasi pandemic covid 19. 

 

KESIMPULAN 

 

Pelaksanaan Kegiatan PPTTG dapat terlaksana dengan baik untuk mengantisipasi permasalahan yang 

ada di kelompok petani ikan Lele di desa Curug kecamatan Gunung sindur kabupaten Bogor. Masyarakat 

petani ikan lele beserta kelompok masyarakat, sangat antusias mengikuti kegiatan ini. 

Solusi yang ditawarkan adalah program PPTTG melalui kegiatana, koperasi, penjualan melalui strategi 

marketing 4.0, pembuatan system keuangan serta pengolah lele dalam berbagai macam produk.  Sehingga 

Petani ikan Lele dapat meningkatkan penghasilannya dengan solusi yang ditawarkan oleh Politeknik Negeri 

Jakarta melalui Program PPTTG dan menjadi kegiatanan ini berkesinambungan dengan adanya Lembaga 

koperasi yang menjadi wadah untuk kegiatan kelompok masyarakata 
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